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Abstrak 

Martabak Stanley adalah salah satu usaha martabak yang ada di kota Merauke. Dalam mengelola persediaan 

bahan baku Martabak Stanley saat ini sudah menggunakan Microsoft Excel, akan tetapi sistem ini memiliki 

keterbatasan, terutama dalam hal aksesbilitas bagi kepala karyawan karena keterbatasan perangkat. Sementara 

kepala karyawan lebih mengetahui tingkat penggunaan bahan baku dalam proses produksi. Keterbatasan ini 

menyebabkan manajemen persediaan kurang terorganisir, sehingga sering terjadi kelebihan atau kekurangan 

persediaan bahan baku.  Selain itu hal ini juga menyebabkan pemesanan bahan baku menjadi kurang terencana. 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah Waterfall. Metode yang digunakan untuk 

pengendalian persediaan bahan baku adalah metode Min-Max Stock. Alat bantu yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Microsoft Visio, database MySQL, Bahasa pemograman PHP dan framework Laravel. 

Hasil penelitian adalah sistem manajemen persediaan bahan baku berbasis website yang mampu mengatur stok 

minimum dan maksimum serta membantu perencanaan pengadaan bahan baku. Pengujian menggunakan 

kuesioner menunjukkan persentase kepuasan 83,33% dari pemilik usaha dan 100% dari kepala karyawan, 

dengan rata-rata 91,66%. Pengujian blackbox menunjukkan seluruh fungsionalitas berjalan sesuai harapan, 

seperti informasi stok, notifikasi batas minimum, dan perhitungan min-max. 

Kata Kunci: Sistem Manajemen Persediaan, Martabak, Website, Laravel, Min-Max Stock, Bahan Baku 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Martabak menjadi salah satu makanan yang 

dapat dijumpai di berbagai negara seperti Arab 

Saudi (terutama di wilayah Hijaz), Indonesia, 

Yaman, Malaysia, Singapura, dan Brunei. Pada 

setiap tempat, martabak memiliki nama dan 

komposisi yang bervariasi. Di Indonesia sendiri 

martabak menjadi salah satu kuliner yang sering 

dijumpai dan banyak disukai oleh masyarakat 

[1]. Martabak terbagi menjadi dua jenis yaitu 

martabak manis dan martabak telur. Martabak 

manis memiliki komposisi adonan terigu, telur, 

dan gula yang kemudian dipanggang lalu 

ditaburi toping lalu dilipat. Sedangkan martabak 

telur terbuat dari adonan terigu untuk lapisan 

luar atau kulit martabak telur dan adonan daging 

cincang, telur, rempah sebagai isi martabak telur 

dan kemudian di goreng [1]. 

Persediaan dapat diartikan dengan barang-

barang atau bahan baku yang disimpan dan akan 

digunakan atau dijual dalam suatu periode 

tertentu. Persediaan sendiri ada tiga macam yaitu 

persediaan bahan baku, persediaan bahan 

setengah jadi dan persediaan barang jadi [2]. 

Bahan baku disimpan untuk digunakan dalam 

proses produksi. Bahan setengah jadi untuk 

persediaan yang sedang dalam massa proses 

produksi. Sedangkan barang jadi disediakan 

untuk dijual atau memenuhi permintaan 

konsumen [3]. 

Manajemen Persediaan merupakan 

kebijakan strategis yang dilakukan perusahaan 

dalam rangka menjamin ketersediaan stok 

barang secara optimal, guna memastikan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kebutuhan operasional maupun permintaan 

pelanggan dengan dalam kualitas yang baik, 

dalam jumlah yang tepat, dan pada waktu yang 

sesuai [3]. 

Bahan baku merupakan bagian besar dari 

proses pembentukan produk jadi. Pada 

perusahaan manufaktur bahan baku dapat 

diperoleh dengan cara pembelian atau dengan 

mengelolah sendiri [4]. 
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Martabak Stanley adalah salah satu usaha 

martabak yang ada di kota Merauke. Usaha ini 

dikelola oleh satu orang manajer yang sekaligus 

merupakan salah satu pemilik dari Martabak 

Stanley dan memiliki 3 orang karyawan, 1 orang 

menjadi koki martabak telur, 1 orang menjadi 

koki martabak manis, dan 1 orang lagi menjadi 

kasir. Martabak Stanley telah mulai beroperasi 

jualan pada akhir bulan lima tahun 2022 di jalan 

Seringgu Jaya. Menu yang tersedia di Martabak 

Stanley adalah martabak manis, tipis kering dan 

martabak telur. Martabak manis dan tipis kering 

memiliki menu toping, kacang, misis, keju. 

Sedangkan martabak telur memiliki menu 

toping, telur, daging sapi, daging ayam dan 

jamur. Bahan baku yang digunakan dalam 

pembuatan 1 kg adonan terang bulan yaitu 1 kg 

tepung terigu,  100 gr tepung cakra, 1 kg gula, 2 

butir telur, 1000 ml  air, 5 gr garam, 5 gr baking 

powder,  5 gr soda kue, 5 gr vanili, 20 gr dancow. 

Sedang kan martabak telur bahan yang 

digunakan untuk 1 kg adonan bagian kulitnya 

yaitu, 1 kg tepung terigu, ½ kg tepung cakra, 1 

butir telur, 15 gr garam, 3-5 gr Msg, 1000 ml air. 

Lalu untuk bagian isinya yaitu, 1 kg daging, 14 

gr rempah masak, bawang putih 12 siung, 

bawang merah 8 siung, 3 pcs sereh, 28 gram 

garam, 21 gr garam, 14 gr Msg.Martabak 

Stanley mengadakan bahan baku dari Surabaya 

dan Merauke. Bahan baku yang dipesan dari 

Surabaya memiliki  estimasi sampai Merauke 

dalam waktu 30 hari. Dalam satu hari Martabak 

Stanley memproduksi 2 kilogram adonan 

martabak telur dan 4 kilogram adonan terang 

bulan sekligus tipis kering. 

Dalam mengelola persediaan bahan baku 

Martabak Stanley saat ini sudah menggunakan 

Microsoft Excel. Akan tetapi sistem yang 

berbasis Microsoft Excel memiliki tidak dapat 

diakses oleh kepala karyawan karena 

keterbatasan perangkat. Sementara kepala 

karyawan lebih mengetahui tingkat penggunaan 

bahan baku dalam proses produksi. Akibatnya 

karena sistem manajemen persediaan yang 

kurang terorganisir, Martabak Stanley sering kali 

mengalami kehabisan atau kelebihan stok bahan 

baku karena kurang memperhatikan jumlah 

minimal dan maksimal persediaan bahan baku. 

Selain itu hal ini juga menyebabkan pemesanan 

bahan baku menjadi kurang terencana, sehingga 

sering terjadi pemesanan bahan baku baru 

dilakukan pada saat bahan baku habis. Terlebih 

bahan baku yang di pesan berasal dari luar kota 

(Surabaya). Ini membuat proses pemesanan, 

bahan baku memerlukan waktu yang cukup 

lama. Tidak adanya sistem untuk mengingatkan 

stok bahan baku yang akan habis, juga 

mengakibatkan habisnya bahan baku tidak 

terkontrol dan terlambatnya pemesanan bahan 

baku. 

Metode Min-Max merupakan metode 

pengendalian persediaan barang yang memberi 

batas maksimal dan minimal nilai persediaan 

pada suatu barang yang akan disimpan sebagai 

persediaan [4]. Metode ini juga nantinya dapat 

menentukan estimasi jumlah barang yang perlu 

dipesan untuk pengisian kembali persediaan [5]. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis 

membangun sebuah sistem yang bertujuan untuk 

memudahkan proses manajemen persediaan 

bahan baku pada Martabak Stanley dengan judul 

Sistem Manajemen Persediaan Bahan Baku. Di 

dalam sistem ini nantinya terdapat fitur minmax 

yang digunakan untuk menentukan batas 

minimal dan maksimal persediaan bahan baku, 

serta terdapat juga sistem notifikasi yang 

memberi peringatan ketika persediaan bahan 

baku telah mencapai batas minimal. Dengan 

adanya sistem ini akan mempermudah proses 

manajemen persediaan bahan baku dan 

menjadikan proses pengadaan bahan baku lebih 

akurat. 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Definisi Sistem 

Sistem secara umum merupakan paduan 

komponen-komponen unsur/elemen yang saling 

berkaitan satu sama lain menjadi satu kesatuan 
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untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif 

dan efisien [6]. 

Sistem adalah sekelompok elemen-elemen 

yang berintegrasi dengan tujuan yang sama 

untuk mencapai tujuan [7]. 

Sistem adalah hubungan satu unit dengan 

unit-unit lainnya yang saling berhubungan satu 

sama lainnya dan yang tidak dapat dipisahkan 

serta menuju satu kesatuan dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan [8]. 

2.2 Pengertian Informasi 

Informasi merupakan kumpulan data-data 

yang diolah menjadi bentuk yang lebih 

bermanfaat dan berkualitas [7]. Sebagai sumber 

daya yang penting dalam organisasi, informasi 

biasa digunakan sebagai bahan pengambilan 

keputusan [7]. 

Informasi merupakan hasil olahan data, 

dimana data tersebut sudah diproses dan 

diinterprestasikan menjadi sesuatu yang 

bermakna untuk pengambilan keputusan [7]. 

Informasi merupakan hasil pengolahan data 

dari satu atau berbagai sumber, yang kemudian 

diolah, sehingga memberikan nilai, arti, dan 

manfaat [8]. 

2.3 Manajemen Persediaan 

Manajemen persediaan adalah suatu 

pengelolaan persediaan material yang dilakukan 

untuk mengoptimalkan nilai persediaan agar 

dapat memperlancar proses produksi [12]. 

Manajemen persediaan menjadi salah satu 

kegiatan yang memerlukan perhatian khusus dari 

manajemen perusahaan karena memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap besar 

kecilnya biaya operasional, perencanaan dan 

pengendalian persediaan [12]. 

Mengendalikan persediaan atau manajemen 

persediaan dengan tepat menjadi kegiatan yang 

penting diperhatikan. Jika jumlah persediaan 

terlalu besar maka dikhawatirkan akan 

menimbulkan besarnya biaya penyimpanan dan 

resiko kerusakan barang. Namun, jika jumlah 

persediaan terlalu kecil atau sedikit dapat 

mengakibatkan terjadinya kekurangan 

persediaan (stock out) karena barang persediaan 

yang habis seringkali tidak dapat di datangkan 

secara mendadak sehingga mengakibatkan 

terhentinya produksi, tertundanya keuntungan 

dan bahkan hilangnya pelanggan [13]. 

2.4 Bahan Baku 

Bahan baku merupakan bahan/barang yang 

digunakan dalam suatu proses produksi [4]. 

Bahan baku digunakan oleh perusahaan untuk 

diolah menjadi suatu produk. Ketersediaan 

bahan baku yang cukup sangat berpengaruh 

dalam proses produksi pada perusahaan. 

Bahan baku adalah barang-barang yang 

terwujud seperti tembakau, kertas, plastik 

ataupun bahan-bahan lainnya yang diperoleh 

dari sumber-sumber alam atau dibeli dari 

pemasok, atau diolah sendiri oleh perusahaan 

untuk digunakan perusahaan dalam proses 

produksi [4]. 

2.5 Min Max Stock 

Min-Max merupakan suatu metode kelola 

persediaan yang memberi batas maksimal dan 

minimal jumlah persediaan yang boleh disimpan 

sebagai persediaan [4]. Ada beberapa tahapan 

yang dilakukan untuk menerapkan metode Min-

Max Stock yaitu [5]: 

1. Menentukan jumlah persediaan pengaman 

(Safety Stock). Persediaan pengaman adalah 

sejumlah persediaan yang perlu 

ditambahkan guna berjaga-jaga apabila ada 

tambahan kebutuhan atau keterlambatan 

barang yang dipesan datang. 

2. Menentukan jumlah persediaan minimum 

(Minimum Stock). Persediaan minimum 

merupakan titik batas terendah jumlah 

persediaan yang harus ada. Pada titik ini 

pemesanan kembali bahan/barang sudah 

harus dilakukan. 

3. Menentukan jumlah persediaan maksimum 

(Maximum Stock). Persediaan maksimum 

merupakan jumlah maksimal persediaan 
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yang diperbolehkan untuk disimpan dalam 

persediaan. 

4. Menentukan jumlah barang yang perlu 

dipesan untuk pengisian kembali 

persediaan. 

Berikut ini rumus yang digunakan dalam Min 

Max Stock : 

a. Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

Safety Stock = (Pemakaian maksimum – T) 

x C 

b. Persediaan Minimum (Minimum Stock) 

Minimun Stock = (T x C)+S 

c. Persediaan Maksimum (Maximum Stock) 

Maximum Stock = 2 x (T x C)+S 

d. Jumlah Pemesanan Kembali 

Q = Max – Min 

Keterangan : 

S = Safety Stock 

Max = Maximum Stock 

Min = Minimum Stock 

Q = Jumlah pemesanan persediaan kembali 

C = Lead Time 

T = Pemakaian rata-rata  

 

2.6 Martabak 

 Martabak merupakan salah satu kuliner yang 

dapat dijumpai di berbagai negara seperti Arab 

Saudi, Yaman, Indonesia, Malaysia, Singapura, 

dan Brunei. Di Indonesia sendiri martabak 

merupakan salah satu kuliner yang mudah 

dijumpai dan disukai banyak masyarakat. 

Martabak terbagi menjadi dua jenis yakni 

martabak manis, dan martabak telur [1]. 

 

a. Martabak Manis 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

martabak manis merupakan makanan yang 

dibuat dari adonan terigu, gula dan telur 

yang kemudian dipanggang lalu diberi 

toping kacang tanah atau coklat dan dilipat. 

Bahan yang digunakan membuat martabak 

manis terbagi menjadi dua berdasarkan 

fungsinya. Pertama bahan utama yaitu 

bahan yang digunakan untuk membuat 

adonan kulit martabak manis. Kemudian 

bahan pelengkap yaitu bahan yang 

digunakan sebagai topping martabak manis 

[10]. 

 Martabak manis pada awalnya disebut 

dengan Hok Lo Pan dan merupakan 

makanan khas dari Bangka Belitung. 

Martabak manis pertama kali dibuat oleh 

orang-orang Tionghoa dari suku Hakka 

(Khek) Bangka [1]. Pada awalnya Hok Lo 

Pan dibuat menggunakan topping wijen dan 

gula pasir [10].  

b. Martabak Telur 

 Martabak telur adalah makanan yang 

terbuat dari terigu sebagai adonan kulit luar 

dan adonan isi yaitu telur, daging cincang 

dan rempah yang kemudian digoreng secara 

bersamaan. Sejarah awalnya martabak telur 

berasal dari tegal jawa tengah dan dibuat 

oleh seorang saudagar India bernama 

Abdullah bin Hasan al -Malibary. Dan kini 

martabak telur sudah sangat populer dan 

menjamur di Indonesia [1]. 

2.7 Website 

 Website dapat diartikan sebagai sebuah 

kumpulan dari page yang saling terhubung 

dalam suatu domain atau subdomain dan 

digunakan untuk menyampaikan informasi 

secara statis ataupun dinamis [11]. 

 Menurut A. Taufiq Hidayatullah, Website 

adalah bagian paling terlihat sebagai jaringan 

paling terbesar dunia, yakni internet [11]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa 

metode dalam pengumpulan data, antara lain 

wawancara untuk menggali informasi dari 

narasumber, studi literatur sebagai dasar teori 

dan referensi pendukung serta observasi 

lapangan guna melihat kondisi secara nyata. 
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3.2 Analisis Sistem 

Analisis sistem yang dimaksudkan untuk 

mengevaluasi dan mengidentifikasi masalah 

yang sedang terjadi. Analisis akan terjadi 

menjadi dua yaitu analisis sistem berjalan dan 

sistem yang akan diusulkan. 

a. Analisis Sistem Berjalan 

Sistem yang sedang berjalan akan 

menggambarkan bagaimana Martabak Stanley 

dalam melakukan manajemen persediaan bahan 

baku martabak. Berikut penjelasan dari sistem 

yang sedang berjalan dapat dilihat pada Gambar 

1 berikut. 

 
Gambar 1. Sistem Berjalan 

 

b. Analisis Sistem Diusulkan 

Sistem yang diusulkan bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan dalam manajemen 

persediaan bahan baku di Martabak Stanley dan 

memberikan solusi yang tepat, sehingga dapat 

membantu memajukan usaha tersebut. 

Penjelasan lebih lanjut disajikan pada Gambar 2. 

berikut. :

 
Gambar 2. Sistem Diusulkan 

 

3.3 Desain Sistem 

Desain sistem merupakan langkah 

pengembangan sistem yang dilakukan setelah 

melakukan analisis sistem. Pada tahap ini akan 

dilakukan pendefinisian kebutuhan-kebutuhan 

yang akan di implemetasikan pada sistem yang 

dibuat. Tahap ini juga menggambarkan 

bagaimana sistem yang dibangun secara detail. 

 

a. Use Case Diagram 

User case diagram dapat dilihat pada 

gambar berikut : 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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4.1 Hasil Rancangan Perangkat Lunak 

a. Halaman Login 

Pengguna memasukkan email dan password 

pada form login dan masuk ke halaman 

dashboard yang sesuai dengan role pengguna. 

 

Gambar 4. Halaman Login 

b. Halaman Dashboard 

Dashboard menampilkan data persediaan 

bahan baku yang berada di gudang dan di dapur. 

 

Gambar 5. Halaman Dashboard 

c. Halaman Bahan Baku Masuk 

Halaman ini menampilkan data-data bahan 

baku masuk atau baru diterima dari pemasok. 

 

Gambar 6. Halaman Bahan Baku Masuk  

d. Halaman Bahan Baku Keluar  

Halaman ini menampilkan data bahan baku 

yang telah digunakan dalam kegiatan produksi 

martabak. 

 

             Gambar 6. Halaman Bahan Baku Keluar 

e. Halaman Minmaxstock 

Halaman minmaxstock menampilkan data 

hasil perhitungan minmax. 

 

Gambar 7. Halaman Minmaxstock 
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4.2 Black Box Testing 

Tabel 1. Tabel black box testing 

 
 

4.3 Kuesioner 

Pengujian menggunakan kuisioner 

bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang 

dirancang berjalan sesuai yang diharapkan. 

Kuisioner yang berisi beberapa pernyataan 

diberikan kepada pengguna aplikasi untuk 

memberikan respon sejauh mana kepuasan 

dalam menggunakan aplikasi Sisten Manajemen 

Persediaan Bahan Baku Martabak Stanley 

Berbasis Web. Kuesioner dibuat menggunakan 

google form dan diberikan kepada 2 responden 

yaitu pemilik usaha dan kepala karyawan. 

Berikut adalah hal-hal yang diuji yaitu : 

 

a. Pemilik Usaha 

1. Sistem yang telah dibangun memudahkan 

dalam mengelola persediaan bahan baku 

pada Martabak Stanley. 

2. Sistem yang dibangun dapat mengingatkan 

stok bahan baku yang akan habis. 

3. Sistem yang dibangun dapat memberikan 

peringatan batas minimal dan maksimmal 

bahan baku. 

4. Fitur cetak daftar bahan baku yang akan 

habis sangat membantu dalam perencanaan 

pengadaan bahan baku berikutnya. 

5. Fitur pengelolaan data bahan baku mudah 

digunakan. 

6. Fitur minmaxstock mudah di pahami dan 

digunakan. 

b. Kepala Karyawan 

1. Aplikasi mudah dipahami dan digunakan.  

2. Sistem yang telah dibangun memudahkan 

dalam proses permintaan bahan baku. 

3. Fitur pemindahan persediaan bahan baku 

dari gudang ke dapur sangat membantu. 

4. Fitur pengelolahan data bahan baku keluar 

sangat membantu. 

5. Fitur update perhitungan minmaxstock  

sangat membantu. 

Berikut persentase hasil yang didapatkan 

dari tiap-tiap responden : 

Perhitungan persentase :   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  x 100 

                                                                

1. Hitung Total Skor Responden 

- Pemilik usaha menjawab 6 pernyataan 

4+5+5+4+4+3 =  25 

- Kepala karyawan menjawab 5 pernyataan 

5+5+5+5+5 = 25 

2. Hitung Total Skor Maksimal 

- Pemilik usaha = 6 x 5 = 30 

- Kepala karyawan = 5 x 5 = 25 

3. Nilai Persen Responden 

- Pemilik usaha = 25 x 100 = 83,33% 

                           30 

- Kepala karyawan = 25 x 100 = 100% 

                                25 

4. Hitung Rata-rata responden 
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Rata-rata persen = (
83,33+100

2
)=91,66% 

5. KESIMPULAN 

Setelah melakukan tahapan penelitian dan 

pengujian pada Sistem Manajemen Persediaan 

Bahan Baku pada Martabak Stanley, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan pengujian blackbox pada Tabel 

1dengan skenario “halaman bahan, halaman 

gudang dan halaman dapur” dan hasil 

kuesioner dengan pernyataan “sistem yang 

telah dibangun memudahkan dalam 

mengelola persediaan bahan baku pada 

Martabak Stanley”, responden memberikan 

nilai 4 yang menunjukkan bahwa ia setuju 

bahwa sistem ini dapat membantu dalam 

manajemen persediaan bahan baku di 

Martabak Stanley. 

2. Dari hasil pengujian blackbox Tabel 1 pada 

skenario “cetak data bahan baku habis” dan 

kuesioner dengan pernyataan "sistem yang 

dibangun dapat mengingatkan stok bahan 

baku yang akan habis.” menunjukan bahwa 

responden memberikan nilai 5, yang 

menandakan responden sangat setuju bahwa 

sistem dapat memberikan peringatan bahan 

baku yang akan habis. 

3. Berdasarkan pengujian blackbox pada Tabel 

1 pada skenario “Update Minmaxstock” dan 

hasil kuesioner dengan pernyataan “sistem 

yang dibangun dapat memberikan 

peringatan batas minimal dan maksimal 

bahan baku.” menunjukan bahwa responden 

memberikan nilai 5 yang berarti responden 

setuju bahwa sistem dapat memberikan 

peringatan batas minimal dan maksimal 

jumlah persediaan bahan baku sehingga 

dapat meminimalisir kekurangan dan 

kelebihan persediaan bahan baku 
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